RASYWAH DALAM PANDANGAN RASULULLAH:
TINJAUAN KESAHIHAN DAN PEMAHAMAN HADIS

Oleh: Yusrizal Efendi*

Abstract: Bribe was not new affair in societies. This cruel phenomenon had became worse and
worse. This bad habit happened at any societies’ life. Considering the massive damage of
it, Islam forbade moslem people to do bribery, even prophet Mubammad cursed his
Jollewers to do it. It was not forbidden to people who give something or recezver, but also

to the one who mediate this bribery.
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PENDAHULUAN

@i antara ujian yang menimpa
umat Islam adalah merebaknya
suap di tengah-tengah masyarakat
dan bersedianya tangan-tangan para
pejabat menerima sesuatu yang
bukan haknya (Ahmad “Atha’, 1999:
363). Jika fenomena ini diruntut
berdasarkan pengalaman sejarah,
menurut Muhammad Hariyadi da-
lam republika.co.id (Kamis, 07 Maret
2013), dipastikan usia suap-menyuap
(rasywah) sudah setua usia peradab-
an manusia. Karena secara alamiah
manusia akan menggunakan ber-
bagai kemampuan, pengaruh, pen-
dekatan, dan cara yang dimilikinya
untuk mendapatkan sesuatu yang
diinginkannya. Dalam konteks ini,
meminjam  istilah Abu  Bakar
Muhammad (1997: 261), masa yang
membahayakan umat manusia bu-
kan lagi akan terjadi, tetapi sudah
lama membudaya, sehingga kemak-
siatan itu saat ini sudah dianggap
perbuatan yang wajar, benar dan

baik. Rasywah dalam urusan apa saja
untuk mendapatkan sesuatu seakan
sudah menjadi tuntutan zaman.
Quraish Shihdb (2001: 297)
membahasakan bahwa masyarakat
telah melahirkan suatu budaya yang
paradogsial. Apa yang tadinya
munkar (tidak dibenarkan) dapat
menjadi ma’ruf (dikenal dan dinilai
baik) apabila dilakukan banyak
orang secara berulang dan berke-
sinambungan. Fenomena rasywah
tampaknya adalah munkar yang telah
dianggap ma’ruf. Dalam hal ini,
hanya jiwa-jiwa yang terpelihara,
menjaga kemuliaan, keadilan, dan
membebaskan diri dari kepentingan
duniawi yang mampu Kkonsisten
menghindari penyuapan apa pun
bentuk dan betapa pun kecilnya.
Mencermati kondisi demikian
adalah menarik untuk ditelusuri dan
ditelaah  bagaimana sebenarnya
Rasulullah SAW mengkritisi feno-
mena budaya negatif rasywah ter-
sebut. Tentu adanya kajian tentang
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masalah ini merupakan suatu ke-
niscayaan yang tidak dapat diabai-
kan. Apalagi kehujahan Hadis seba-
gai sumber kedua ajaran Islam se-
telah al-Qur’an, perlu ditelaah secara
lebih mendalam agar otentisitas,
validitas dan pemahamannya seba-
gai sesuatu yang benar-benar berasal
dari Nabi dapat dipertanggung-
jawabkan. Dalam hal ini, para ulama
sependapat bahwa hadis yang me-
menuhi syarat untuk diterima dan
dijadikan sebagai hujah hanyalah
hadis yang bernilai shahih dan hasan
saja, sedangkan hadis yang bernilai
dha’iff mesti ditolak (Mahmad al-
Thahén, [t.th]: 29). Dengan demikian,
tadabbur Sunnah (Hadis) merupakan
perisai dari berbagai penyimpangan
pemikiran. (al-Lahim, [t.th.]: 60).

TAKHRI] AL-HADITS DAN HASIL
IDENTIFIKASI RIWAYAT

Dalam penelitian ini, takhrij al-
hadits merupakan upaya untuk
menunjukkan atau mengemukakan
letak asal hadis pada sumber aslinya
secara lengkap dengan sanad-nya
dan menerangkan kualitas hadis
yang bersangkutan (Mahmad al-
Thahéan, 1991: 15). Hal ini dimaksud-
kan untuk mengetahui asal-usul ri-
wayat hadis yang diteliti dan se-
luruh riwayat hadisnya sehingga
dapat diketahui ada atau tidak ada-
nya syihid dan muttabi’ pada jalur
sanad yang diteliti.

Dalam konteks ini, penelusuran
atau pencarian hadis dilakukan pada
berbagai kitab sumber asli hadis
yang dinilai sebagai kitab hadis
mu'tamad dan mu’tabarah dan me-
muat secara lengkap sanad dan
matan-nya, yaitu Kutub al-Tis’ah yang
terdiri dari: Shahih al-Bukhari, Shahih

Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-
Nasa'i, Sunan al-Turmudzi, Sunan Ibn
Majah, Sunan al-Ddrimi, Musnad
Ahmad bin Hanbal dan al-Muwaththa®
Malik ibn Anas. Untuk melacak kebe-
radaan riwayat-riwayat hadis ten-
tang rasywah, dilakukan penelusuran
Hadis berdasarkan kosa kata terten-
tu (takhrij al-hadits bi al-lafzh) ataupun
melalui topik tertentu (takhrij al-
hadits bi al-mawdhii’) melalui buku
Mu’jam al-Mufahras li Alfizh al-Hadits
al-Nabdwi (1936, 1: 490, 1943, 1I: 262)
dan Miftdh Kuniiz al-Sunnah (1978:
209) yang keduanya disusun oleh
Prof. Dr. Arnold John Weinsinck dan
ditulis dalam bahasa Belanda, lalu
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab
oleh Prof. Dr. Muhammad Fuwad
‘Abd al-Baqi. Di samping itu, di-
upayakan pula penelusuran melalui
awal matan (takhrij al-hadits bi awwal
al-lafzh) melalui kitab al-Jami’i al-
Shaghir Min Hadits al-Basyir al-Nadzir
buah karya Iméam Jalal al-Din “Abd
al-Rahman al-Suytthi (2004: 445)
Dari pelacakan yang dilakukan
ditemukan sebanyak 11 riwayat
hadis dalam Kutub al-Tis’ah. Dalam
hal ini, enam riwayat hadis menye-
butkan Rasulullah SAW mengutuk
pemberi suap dan penerima suap;
satu riwayat di antaranya eksplisit
berkenaan dengan hukum. lima
riwayat hadis menyebutkan kutukan
Allah SWT terhadap pemberi suap
dan penerima suap; dua riwayat di
antaranya juga eksplisit berkenaan
dengan hukum. Di samping itu, juga
ada satu riwayat hadis menyebutkan
Rasulullah SAW mengutuk pemberi
suap dan penerima suap serta per-
antara pemberian suap itu. Kese-
luruhan hadis tersebut terdapat
dalam lima kitab sumber hadis
dengan rincian sebagai berikut:
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KRITIK SANAD HADIS

Untuk melihat secara lebih jelas
jalur sanad, nama-nama periwayat
dan metode periwayatan yang di-
gunakan oleh masing-masing pe-
riwayat terlebih dahulu dilakukan

i’tibdr yaitu menyertakan sanad-sanad
yang lain untuk suatu hadis tertentu
(dalam hal ini, hadis tentang
rasywah), yang pada bagian sanad-
nya tampak hanya seorang peri-
wayat saja. Dengan menyertakan
sanad-sanad yang lain, niscaya akan
terlihat adanya periwayat lain untuk
bagian sanad hadis yang diteliti (Ibn
Shalah, 1995: 65-66). Melalui kegiat-
an i'tibar, dapat pula diketahui ke-
adaan sanad hadis secara Kkese-
luruhan, termasuk pertalian dan per-
temuan masing-masing sanad serta
ada atau tidak adanya muttibi’ dan
sydhid untuk jalur sanad yang diteliti
tersebut. Secara teknis, untuk me-
mudahkan i’tibir dilakukan pem-
buatan skema untuk seluruh jalur
sanad hadis obyek kajian sebagai
berikut:
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Dari 11 jalur sanad yang ada
sebagaimana terlihat pada skema
sanad secara keseluruhan di atas,
Penulis memilih jalur sanad Ahmad
melalui Hajjaj sebagai obyek kajian.
Hal ini didasarkan atas pertimbang-
an bahwa jalur ini termasuk ber-
status ‘ali (tinggi) karena relatif lebih
sedikit melibatkan periwayat ketim-
bang jalur lainnya, yaitu hanya enam
orang. Apalagi, Ahmad (164-241 H)
sebagai mukharrij (periwayat peng-
himpun dan penyusun hadits) masa
hidupnya juga lebih awal diban-
dingkan AbG Dawud (202-275 H),
Ibn Majah (209-273 H) dan al-
Turmudzi (209-279 H). Hal ini
tidaklah berarti mengabaikan jalur-
jalur periwayatan yang lain karena
tetap dibutuhkan sebagai muttibi’
(sanad pendukung) dan sydhid (matan
pendukung). Adapun riwayat di-
maksud secara lengkap adalah
sebagai berikut:
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(Ahmad, 1998, II: 164, .25
hadis 6532)

Beranjak dari kutipan riwayat
di atas, diketahui bahwa ada enam
orang periwayat yang akan dite-
lusuri kehidupan dan kredibilitas
kepribadiannya. =~ Mereka adalah
Ahmad selaku mukharrij yang men-
cantumkan riwayat tersebut dalam
kitab Sunan-nya (Sanad 1/Periwayat
VI), Waki’ (Sanad 11/Periwayat V),
Ibn Abi Zi'b (Sanad IIlI/Periwayat
IV), al-Harits bin ‘Abd al-Rahman
(Sanad ~ 1V/Periwayat III), Abl

Salamah (Sanad V/Periwayat II) dan
‘Abd Allah bin ‘AmrtG (Sanad
VI/Periwayat I) sebagai shahabat

yang mendengar langsung hadits
tersebut dari Rasulullah SAW.

1. Ahmad (164-241 H)

Nama lengkapnya Ahmad bin
Muhamad bin Hanbal bin Hilal bin
Asad al-Syaibani, Abti “Abd Allah al-
Marwaézi. Ia lahir, tumbuh dan wafat
di Baghdad, namun sempat keliling
ke berbagai negeri untuk belajar,
semisal Kufah, Basrah, Makkah,
Madinah, Yaman, Syam dan Jazirah.
Banyak sekali ulama yang “disauk”
hadisnya oleh Ahmad, di antaranya
Isma’il bin ‘Ulayyah, Sufyan bin
‘Uyaynah dan Waki” bin al-Jarrah.
Di sisi lain, murid yang “menimba”
hadisnya pun sangat banyak, bahkan
ulama-ulama besar saat itu turut
berguru padanya, misalnya al-
Bukhari, Muslim, Abti Dawud dan
lain-lain (al-Mizzi, 1983, I: 437-442).

Kedudukan Imam Ahmad
selaku periwayat hadits terkemuka
tidak perlu disangsikan lagi karena
tidak ada seorang pun kritikus
hadits yang mencela pribadinya.
Bahkan, pujian yang diberikan
ulama kepadanya adalah pujian
berperingkat tinggi dan tertinggi.
Ibn Ma’in mengatakan “Saya tidak
pernah melihat orang yang lebih
baik (pengetahuannya di bidang
hadis) melebihi Ahmad. Jikalau ma-
jelis kami mengemukakan sanjungan
terhadapnya, niscaya kami tidak
dapat menyebutkan secara sempur-
na keutamaannya”. Waki’ menyata-
kan “Tidak ada orang yang datang
ke Kufah semisal Ahmad bin
Hanbal”. Yahya al-Qaththan meng-
akui “Tidak ada orang yang datang
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kepada saya semisal Ahmad bin
Hanbal”. “Abd al-Razdq mengakui
“Saya belum pernah melihat orang
yang lebih fagih dan lebih wara” dari
Ahmad bin Hanbal”. Al-Syafi'l pun
mengatakan “Saya keluar dari
Baghdad dan di belakang saya tidak
ada orang yang lebih fagih, zuhud
dan wara” dari Ahmad bin Hanbal”.
Ahmad bin Sa’id al-Darimi berkata
“Tidak pernah kulihat kepala hitam
yang lebih hafizh terhadap hadis
Rasulullah SAW dan lebih menge-
tahui pemahaman dan maknanya
dari Abi ‘Abd Allah Ahmad bin
Hanbal”. Yahya ibn Adam menya-
takan “Ahmad bin Hanbal adalah
imam kami”. Senada dengan itu,
Qutaybah menyatakan “Ahmad bin
Hanbal adalah imam dunia”. Al-
Nufayli mengakui “Ahmad ter-
masuk orang yang paling alim
tentang agama”. Nashr bin “Ali al-
Jahdhami mengatakan “Ahmad bin
Hanbal adalah manusia paling
utama di zamannya”. Hajjaj bin al-
Sya’ir mengakui “Belum pernah
kedua mataku melihat orang yang
lebih utama dari Ahmad”. Aba al-
Walid al-Thayalisi berkata “Tidak
ada di Basrah dan Kufah seseorang
yang lebih aku sukai dari Ahmad bin
Hanbal dan kemampuanku tidaklah
lebih tinggi darinya”. ‘Ali bin al-
Madini mengakui “Tidak ada
shahabat kami yang lebih hafizh dari
Ahmad bin Hanbal”. Al-Haytsam
bin Jamil mengatakan “sesung-
guhnya kehidupan pemuda ini
menjadi  hujjah bagi ahli di
zamannya”. Abu ‘Ubayd menga-
takan “Ilmu hadis itu bermuara pada
empat orang, maka Ahmad bin
Hanbal adalah orang yang paling
fagih dalam hal itu. Tidak ada orang
di Timur dan Barat bumi yang lebih

agung darinya”. (al-Dzahabi, 2004, I:
187-191)

Dengan begitu, pernyataan
Ahmad bahwa ia telah menerima
hadits tersebut dengan metode as-
samad’ (haddatsand) dari Waki’" dapat
dipercaya. Hal ini didukung oleh
masa hidup Ahmad (164-241 H)
yang bertemu dengan Waki’ (129-196
H) dengan rentang waktu 32 tahun.
Apalagi, Ahmad bin Hanbal pernah
belajar ke Kufah, tempat kediaman
Waki” bin al-Jarrah. Dengan
demikian, jalur sanad di antara
keduanya berada dalam keadaan
muttashil (bersambung)

2. Waki’ (129-196 H)

Nama lengkapnya adalah
Waki’ bin al-Jarrah bin Malih al-
Ru'asi, Abtt Sufyan al-Kafi. Ulama
yang hadisnya pernah “ditimba”
oleh Waki" cukup banyak, di
antaranya Ismd’il bin Abi Khaid,
Hammad bin  Salamah, dan
Muhammad bin ‘Abd al-Rahman
bin Abi Zi'b. Murid yang berhasil
meraup hadisnya pun banyak, di
antaranya Ahmad ibn Hanbal, Ishaq
bin Rahawayh dan ‘Abd Allah bin
al-Mubarak (al-Mizzi, 1992, XXX:
462-470).

Waki’ adalah periwayat yang
memiliki kredibilitas terpuji. Ahmad
bin Hanbal menyatakan “Tidak
pernah kulihat orang yang lebih
menjaga ilmu dan lebih hafizh dari
Waki’. Belum pernah kulihat
seseorang semisal Waki’ dalam hal
ilmu, hafizh, sanad, sistematika bab,
konsentrasi dan kesahajaannya”.
Kamu wajib berpegang pada
Mushannafat Waki™”. Ketika ditemui
pasca terjadinya mihnah, Ahmad bin
Hanbal mengatakan “Waki" adalah
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imam wumat Islam di masanya”.
Yahya bin Ma’in berkata “Periwayat
yang tsabat di Irak adalah Wak?’,
tidak pernah kulihat periwayat yang
lebih utama dari Waki’. Demi Allah,
tidak pernah kulihat orang yang
menyampaikan hadis karena Allah
dan lebih hafizh selain Waki’. Ia di
zamannya bagaikan al-Awza’i di
zamannya”. Ibn ‘Ammar berkomen-
tar “Tidak kulihat di Kufah di masa
Waki’, periwayat yang lebih fagih
dan lebih ‘alim dengan hadis
darinya”. Abi Nu'aym berkata
“Selagi periwayat yang tsabat ini
hidup, tidak seorang pun yang akan
unggul darinya”. Ketika ditanya Jarir
tentang siapa tokoh Kufah hari ini,
Ibn al-Mubéarak terdiam, lalu men-
jawab “Orang Mesir yakni Waki'”.
Ibn Sa’ad berkata “Waki" tsigah
ma miinan ‘aliyah rafi'an  katsir al-
hadtis  hujjah”. Al-Ijli menyatakan
“Seorang Kufah tsigah ‘abid shalih adib
hifizh dan ia pun berfatwa”. Abu
Dawud menilai “Waki" ahfazh”.
Ya'qub al-Faswi berkata “Waki’
hifizh  khayyir fadhil”. ‘Al bin
Khasram menyatakan “Ini adalah
ahli figih negeri Irak”. (al-Dzahabi,
2004, IX: 350-360)

Kedudukan Waki" selaku pe-
riwayat hadits terkemuka tidak
perlu  disangsikan. Tidak ada
seorang pun kritikus hadits yang
mencela pribadinya. Bahkan, pujian
yang diberikan ulama kepadanya
adalah pujian berperingkat tinggi
dan tertinggi. Atas dasar itu,
pernyataan Waki’ bahwa ia telah
menerima hadits tersebut dengan
metode as-samd’ (haddatsand) dari Ibn
Abi Zi'b dapat dipercaya. Hal ini
didukung oleh rentang waktu 30
tahun masa hidup Waki” (129-296 H)
yang bertemu dengan Ibn Abi Zi'b

(80-159 H). Apalagi, Waki’ pernah
belajar hadis ke Madinah, tempat
kediaman gurunya, Ibn Abi Zi'b.
Artinya, jalur sanad di antara
keduanya berada dalam keadaan
muttashil (bersambung)

3. Ibn Abi Zi'b (80-159 H)

Nama lengkapnya adalah
Muhammad bin “Abd al-Rahman ibn
al-Mughirat bin al-Harits bin Abi
Zi'b. Ibunya bernama Burayhah bint
‘Abd al-Rahman. Ia berguru pada
banyak ulama hadis, di antaranya
pamannya, al-Harits bin ‘Abd al-
Rahmin bin Abi Zi'b, Sa’id bin
Sam’an dan al-Qasim bin ‘Abbas.
Murid yang belajar hadis padanya
pun banyak, di antaranya Adam bin
Abi lyas, “Abd Allah bin Wahab dan
Waki’ bin al-Jarrah (al-Mizzi, 1992,
XXV: 630-634)

Di mata para ulama hadis, Ibn
Abi Zi'b dikenal sebagai periwayat
hadis yang dihormati. Ahmad bin
Hanbal mengatakan “Ibn Abi Zi'b
tsigah, shudugq, lebih utama dari Malik
bin Anas, namun Malik lebih bersih
dalam memilih rijal darinya. Namun,
Ibn Abi Zi'b lebih baik performa
fisiknya, lebih wara” dan lebih
konsisten menegakkan kebenaran di
hadapan penguasa dibandingkan
Malik”. Yahya bin Ma’in berkata
“Ibn Abi Zi'b adalah seorang
Madinah yang tsigah”. Ya’'qGb bin
Syaybah al-Sadtisi menilai senada
“Ibn Abi Zi'b tsigah shuduq”. Al-
Syafi'i menyatakan “Tidak ada orang
yang berfatwa padaku sehingga aku
simpati padanya sebagaimana aku
simpati pada al-Layts dan Ibn Abi
Zi'b”. al-Nasa'i menilainya tsigah.
Hammad bin Khalid berkata “la
tsigah  dalam  hadisnya, shudug,
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seorang yang shalih lagi wara™. Al-
Waéqidi mengakui “Ia  adalah
manusia paling wara” dan utama,
namun orang banyak menudingnya
berfaham  Qadariyah, = padahal
tidak”. (al-Mizzi, 1992, XXV: 634-
642).

Tidak ada seorang pun ulama
kritikus hadis yang mencela pribadi
Ibn Abi Zi'b, bahkan pujian yang
diberikan kepadanya adalah pujian
berperingkat tinggi. Atas dasar itu,
dapat dipercaya bahwa Ibn Abi Zi'b
telah menerima hadis dari paman-
nya, al-Harits bin ‘Abd al-Rahman
dengan cara as-samd’ (haddatsand). Itu
berarti bahwa sanad antara dia
dengan pamannya dalam keadaan
bersambung (muttashil). Masa hidup-
nya (80-159 H) dan pamannya (56-
129 H) adalah bukti yang
menguatkan hal tersebut.

4. al-Harits bin “Abd al-Rahman
(56-129 H)

Nama lengkapnya adalah al-
Harits bin ‘Abd al-Rahman al-
Quraisyi al-“Amiri, Aba ‘Abd al-
Rahman al-Madani, paman dari Ibn
Abi Zi'b. Banyak ulama yang
menjadi gurunya di bidang hadis, di
antaranya Muhammad bin Jubayr
bin Muth'im, Muhammad bin
Muslim bin Syihab al-Zuhri dan Abi
Salamah bin ‘Abd al-Rahméan bin
‘Auf. Ulama yang menjadi muridnya
di bidang hadis antara lain putera
saudara perempuannya,
Muhammad bin ‘Abd al-Rahmén
ibn al-Mughirat bin al-Harits bin
Abi Zi'b. al-Hakim AbhG ‘Ubayd
mengatakan bahwa tidak diketahui
ada orang meriwayatkan hadis dari
al-Harits bin ‘Abd al-Rahman selain
dia. Bahkan ini bukan hanya

pendapat satu orang saja. (al-Mizzi,
1985, V: 255-256)

Dalam pandangan ulama, al-
Harits bin ‘Abd al-Rahmén dikenal
sebagai periwayat yang baik. Al-
Nasa'1 menilainya laysa bihi ba’s. Abu
Hatim ibn Hibban menyebutnya
dalam kitab “al-Tsigat”. Ibunya
adalah seorang Ummu Walad, ia
termasuk anggota suku Quraisy dan
wafat tahun 129 H. Hadisnya
diriwayatkan oleh imam ahli hadis
yang empat, yaitu Abt Dawud, al-
Nasa'1, al-Turmudzi dan Ibn Majah”.
(al-Mizzi, 1985, V: 256-257)

Meskipun tidak banyak infor-
masi tentang rekam jejak pribadi al-
Harits bin ‘Abd al-Rahmén. Walau-
pun pujian yang diberikan padanya
bukanlah tingkatan tinggi, namun
penilaian al-Nasa'i dan Ibn Hibban
sudah cukup menjadi bukti tentang
kualitasnya sebagai bagian peri-
wayat hadis yang tsigah. Atas dasar
itu, dapat di-percaya bahwa ia telah
menerima hadis dari Abi Salamah,
walaupun ia hanya menggunakan
lafal ‘an dalam proses periwayatan-
nya. Itu berarti bahwa sanad antara
dia (56-129) dengan Abi Salamah (22-
94 H) dalam keadaan bersambung
(muttashil). Apalagi keduanya ber-
domisi di kota yang sama, yaitu
Madinah.

5. Aba Salamah (22-94 H)

Nama lengkapnya adalah Abt
Salamah bin “Abd al-Rahméan bin
‘Auf al-Qurasyi al-Zuhri al-Madini.
Ada yang berpendapat namanya
adalah ‘Abd Alldh, Ismé&’il dan
bahwa ada yang mengatakan bahwa
nama dan panggilannya satu. Dalam
bidang hadis, Abi Salamah berguru
pada banyak sahabat Nabi, di
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antaranya Anas bin Malik, ‘Abd
Allah bin ‘Amréa bin al-‘Ash dan
Abi Hurayrah. Ulama yang menjadi
muridnya di bidang hadis juga
banyak, di antaranya al-Harits bin
‘Abd al-Rahman al-Quraisyi, ‘amir
al-Sya’bi dan ‘Umar bin ‘Abd al-
‘Aziz (al-Mizzi, 1992, XXXIII: 370-
374).

Dalam pandangan ulama hadis,
adalah Abti Salamah adalah seorang
periwayat yang tsiqgah. Muhammad
bin Sa’ad menyebutnya termasuk
penduduk Madinah generasi kedua.
Ia tsigah, fagih dan banyak hadis. Abu
Zur’ah menilainya tsigah imam. Malik
bin Anas mengatakan “Kami mem-
punyai seorang tokoh ahli ilmu,
nama salah satunya adalah pang-
gilannya yaitu AbtG Salamah bin
‘Abd al-Rahman”. (al-Mizzi, 1992,
XXXIII: 374-375).

Pengakuan ulama terhadap
kredibilitasnya, = membuat  Aba
Salamah dapat dipercaya bahwa ia
telah menerima hadis dari ‘Abd
Allah bin ‘Amra. Meskipun Abt
Salamah hanya menggunakan lafal
‘an dalam proses periwayatannya,
tetapi sanadnya tetap dalam keadaan
bersambung (muttashil). Dikatakan
demikian karena keduanya berdo-
misili di Madinah, apalagi dari masa
kehidupan Abi Salamah (22-94 H)
dan ‘Abd Allah bin ‘Amra (7 SH-65
H) ada waktu selama 43 tahun yang
memungkinkan keduanya bertemu
dalam hal periwayatan hadis.

6. ‘Abd Allah bin ‘Amra (7 SH-
65 H)

Nama lengkapnya adalah ‘Abd
Allah bin ‘Amra bin al-Ash bin
Wa'il bin Hasyim bin Su’ayd bin
Sa’ad bin Saham bin ‘AmrG bin

Hushaysh bin Ka’ab bin Lu‘ay bin
Ghalib al-Qursyi, AbtG Muhamad.
Sahabat yang lebih dulu Islam dari
bapaknya ini mempunyai penguasa-
an hadis yang banyak dan baik. Di
samping mengambil hadis langsung
dari “muaranya”, Rasulullah SAW,
beliau juga menerima hadis dari
sejumlah sahabat, di antaranya
‘Amr( bin al-'Ash, Mu’adz bin Jabal
dan Abu Bakar al-Shiddiq. Muridnya
di bidang hadis juga banyak, di
antaranya Anas bin Malik, Sa’id bin
al-Musayyab dan Ab# Salamah bin
‘Abd al-Rahman bin ‘Auf. Jamaah
ulama hadis pun meriwayatkan
hadisnya (al-Mizzi, 1998, XV: 357-
362).

Reputasi ‘Abd Allah bin ‘Amra
bin al“Ash sebagai sahabat yang
meriwayatkan hadis tidak perlu
diragukan lagi. Abu Hurayrah saja
sebagai sahabat Nabi yang terbanyak
meriwayatkan  hadis = mengakui
bahwa “Tidak ada seorang pun yang
hadisnya dari Rasulullah SAW lebih
banyak darinya kecuali “‘Abd Allah
bin ‘Amr( karena ia menulis hadis,
sedangkan aku tidak menulis” (al-
Mizzi, 1998, XV: 357). Dalam konteks
ini, jumhur ulama hadits sebagai-
mana dinyatakan al-Nawawi menilai
bahwa ash-Shahabat kulluhum ‘udil,
man labisa al-fitan wa ghayrihim (al-
Suyuthi, 1988, II: 214). Artinya,
semua shahabat Rasulullah SAW itu
‘adl, baik ditimpa fitnah ataupun
tidak. Ringkasnya, sebagai
transmitter ~ yang utama dalam
transformasi nilai-nilai yang Islami,
para shahabat diyakini mengetahui
dan memahami secara benar makna
yang tersurat dan tersirat terhadap
teks-teks al-Qur’an dan fatwa-fatwa
Rasulullah.  Oleh  karena itu,
shahabat  dipandang  memiliki
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otoritas keagamaan yang meniscaya-
kan mereka untuk didengar dan
dipatuhi (Zikri Darussaman, 2001:
23). Atas dasar itu, kualitas pribadi
‘Abd Allah bin ‘Amra tidak perlu
ditinjau dan dipersoalkan lebih
lanjut. Dengan begitu pernyataannya
bahwa ia mendengar secara lang-
sung hadits yang diteliti ini dari
Rasulullah SAW dengan lafal Qdila
dapat diterima. Apalagi ungkapan
ini menunjukkan secara gamblang
bahwa ia mendengar sabda ini
secara langsung dari beliau. (al-
Shan’ani, [t.th], I: 172).

PENILAIAN
KUALITAS HADIS

TERHADAP

Dari pembahasan di atas dapat
diketahui bahwa jalur sanad yang
diteliti ternyata berkualitas muttashil
(berkesinambungan) mulai sejak
mukharrij hingga shahdabat. Dari
aspek kredibilitas kepribadian dan
kapasitas intelektual para periwayat-
nya juga terbukti bahwa mereka
terdiri dari para ulama yang
berkualitas ‘adl dan dhdbth (tsigah).
Bahkan, sebagian di antara mereka
mempunyai ke-fsigah-an  dengan
peringkat tinggi dan tertinggi.

Dengan begitu dapat disim-
pulkan bahwa hadits yang melewat
Ahmad bin Hanbal ini adalah hasan
atau meminjam istilah al-Turmudzi
sebagai hasan shahih. Hal ini karena
kualitas pribadi al-Harits bin ‘Abd
al-Rahman hanya dinilai al-Nasa'i
dengan laysa bihi ba's, walaupun
Abti Hatim ibn Hibbdn me-
nyebutnya dalam kitab “al-Tsiqat”
dan hadisnya diriwayatkan oleh
imam ahli hadis yang empat (al-
“arba’ah). Dengan demikian, hadis ini
bernilai maqgbil al- hujjah, apalagi

hadis yang semakna juga diri-
wayatkan oleh Abt Dawud, al-
Turmudzi dan Ibn Majah.

KRITIK MATAN HADIS

Penelitian matan hadis hanya
Penulis lakukan terhadap hadis yang
sanad-nya  dipastikan  berkualitas
maqbiil al-hujjah (shahih dan hasan al-
isnad). Adapun hadis yang sanad-nya
berkualitas dha’if, penelitian terha-
dap matan tidak dilakukan. Berpijak
pada tolok ukur kritik matan hadis
sebagaimana diungkap oleh Shalah
al-Din al-Adlabi (1983: 238) vyaitu:
tidak Dbertentangan dengan al-
Qur’an, hadis lain yang lebih sahih,
rasionalitas, indra, dan sejarah serta
redaksinya mencerminkan kalam
kenabian. Dalam konteks ini, penulis
sependapat dengan Umi Sumbulah
(2008: 144) bahwa butir terakhir
menyangkut telaah terhadap redaksi
hadis, sementara butir-butir lainnya
berhubungan dengan makna hadis
itu sendiri.

Mencermati rekasi dan makna-
nya, hadis tentang rasywah ini
menunjukkan ciri-ciri sabda kenabi-
an. Artinya, formasi kata dan
kalimatnya sempurna dan kehalusan
bahasanya pun teruji oleh kaedah
bahasa Arab (qawd’id al-lughat al-
‘Arabiyyah), serta  selektif pula
pemilihan kosa-katanya. Ini disebab-
kan karena Rasulullah adalah orang
yang sangat fasih dalam berbahasa
lagi khas gaya bahasanya. Oleh
sebab itu, mustahil beliau akan
menyabdakan sesuatu pernyataan
yang rancu susunan bahasanya
(Husein Yusuf, 1996: 34). Dinyatakan
demikian karena secara maknawi
persoalan  rasywah  terkait erat
dengan etika dan hukum. Dalam
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konteks ini, al-Tharigi (2001: 47-50)
memaparkan  bahwa  al-Qur’an
sangat memperhatikan keselamatan
harta seseorang dan mengantisipasi-
nya agar tidak berpindah tangan
secara tidak sah. Al-Qur’an mela-
rang mengambil harta orang lain
secara batil dalam bentuk dan cara
apa pun dan rasywah adalah salah
satunya karena dapat menyebarkan
kerusakan dan kezaliman dalam
masyarakat berupa permainan hu-
kum dan pemutar-balikan fakta.
Inilah menyebabkan rasywah itu
dilarang dan diharamkan (QS. Al-
Bagarah/2:188, QS. Al-Nisa'/4: 2
dan QS. Al-Ma'idah/5: 2, 42, 44, 62-
63).

KANDUNGAN MAKNA HADIS

Secara bahasa, kata rasywah
berarti “memasang tali atau meng-
ambil hati” (Aziz Dahlan, 1997, V:
1506). Dalam khazanah bahasa
Indonesia, kata ini diberi arti “pem-
berian untuk menyogok, menyuap,
uang sogok, suap” (Dendy Sugono,
2008: 1287). Adapun Ibn al-Malak
dan al-Jurjani memaknai rasywah
sebagai harta yang diberikan untuk
membatalkan yang benar dan
membenarkan yang batal (al-"Azhim
Abadi, 1968, IX: 438, al-Jurjani, 1405:
148). Sementara itu, definisi yang
lebih universal dan lugas diungkap
oleh al-Thariqi (2001: 10-11). Tegas-
nya suap adalah sesuatu yang
diberikan oleh seseorang kepada
hakim atau pejabat lainnya dengan
segala bentuk dan caranya. Sesuatu
yang diberikan itu dapat berupa
harta atau sesuatu yang bermanfaat
bagi si penerima sehingga keinginan
pemberi suap dapat terwujud, baik
secara hak maupun batil. Jadi, suap

merupakan pemberian yang ber-
fungsi sebagai alat bujukan untuk
mencapai tujuan tertentu, yang tidak
dilandasi oleh keikhlasan untuk
mencari ridha Allah.

Dalam hadis ini terkandung
kebolehan mengutuk orang yang
berbuat maksiat. Makna kutukan
yang sebenarnya adalah usiran dan
penjauhan dari rahmat Allah (Abu
Bakar Muhammad, 1995: 237,
Ahmad “Atha’, 1999: 363). Menurut
Ibn al-"Atsir, kata rasywah dan
rusywah adalah sarana untuk me-
menuhi kebutuhan dengan melaku-
kan sesuatu. Kata ini adalah mashdar
dari “al-Risyd”, artinya sesuatu yang
dengannya dapat mencapai air,
sehingga al-Rdsyi (penyuap) adalah
orang yang mengorbankan hartanya
untuk sampai kepada yang batil (al-
Mubarakfari, [t.th], IV: 565). Adapun
al-Murtasyi  adalah orang yang
menerima suap dan al-Rd’isy adalah
orang yang menjadi perantara antara
pemberi suap dan penerima suap,
yang mohon tambahan pada satu
pihak dan mohon pengurangan pada
pihak lain (al-Mubarakfari, [t.th], IV:
565). Al-Shan’ani ([t.th]: IV, 124)
mengatakan bahwa orang yang
menjadi perantara pemberian suap

itu  juga mendapat kutukan,
sekalipun ia tidak mendapat imbalan
apapun.

Mereka semua pantas men-
dapat kutukan karena sangat mem-
bahayakan umat. Kerusakan masya-
rakat akibat praktek suap-menyuap
tidak dapat dianggap enteng karena
akan mempengaruhi setiap sistem
yang ada. Apabila suap itu sudah
membudaya dalam masyarakat,
maka orang yang berpunya saja
yang akan men-dapatkan haknya
atau menduduki jabatan dalam
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masyarakat, bangsa dan negara.
Sementara orang miskin tetap
tertindas oleh orang kaya sehingga
terjadilah hukum rimba (Abu Bakar
Muhammad, 1995: 238). Lebih jauh
Ahmad “Atha (1999: 363-365) mem-
beberkan bahwa suap dapat meng-
hilangkan kehormatan, meruntuh-
kan tegaknya hak, meluluh-lantak-
kan kegigihan, serta semangat me-
lakukan perintah dan kemaslahatan,
menjaga amanah dan menghargai
pekerja pun terkikis. Suap adalah
jerat nilai kemanusiaan  dan
perangkap amanah dan kemuliaan.
Pelakunya hanyalah orang yang keji,
penghianat dan tidak punya harga
diri. Atas dasar itu, tidaklah salah
‘Abd Allah bin Mas’td mengatakan
“la Gl G g S pSal) (B B A,
Artinya: “Suap dalam proses hukum
itu adalah kufur dan kufur bagi
manusia adalah haram” (Sa’id bin
Manshr, 1420 H, II: 400).

Namun demikian, menurut al-
‘Azhim Abadi (1968, IX: 438) apabila
suap itu diberikan untuk memper-
tahankan kebenaran dan mencegah
kezaliman dari diri seseorang, maka
tidak masalah (dibolehkan). Demi-
kian juga, orang yang menerima,
apabila ia mengambil untuk meng-
usahakan agar pihak yang benar
mendapatkan haknya. Senada de-
ngan itu, Al-Shan’ani ([t.th]: IV, 124)
mengatakan bahwa suap itu ada dua
macam: apabila suap itu bertujuan
agar hakim memenangkannya de-
ngan cara yang tidak benar, maka
haram atas penerima dan pemberi.
Sebaliknya, jika suap itu wuntuk
memenangkan haknya atau lawan-
nya dengan gugatan palsu, maka
suap itu hanya haram bagi hakim,
tidak haram atas pemberi, karena
suap itu adalah untuk memper-

tahankan haknya. Akan tetapi, ada
ulama yang berkata tetap haram
hukumnya karena ia telah men-
jerumuskan hakim ke dalam dosa.
Dalam konteks ini, al-Thariqi (2001:
13-14) juga membolehkan suap
untuk mempertahankan kebenaran
dan mencegah mara-bahaya serta
kezaliman karena tidak ada lagi jalan
lain dan tanpa menyuap justeru akan
menimbulkan bahaya yang lebih
besar. Akan tetapi, ia menyarankan
agar pihak yang akan melakukan
suap untuk bersabar terlebih dahulu.

Mencermati  pendapat [al-
Shan’ani, khususnya] yang mem-
bolehkan suap dalam rangka
memperoleh hak yang sah tersebut,
Quraish  Shihdb (1994: 296-297)
menilai meskipun argumentasinya
tidak jelas, mencermati bahwa
budaya suap-menyuap saat itu
menyulitkan penuntut hak untuk
memperoleh haknya; mirip dengan
keadaan yang kita alami sekarang.
Lanjutnya, sikap ini justeru me-
numbuh-suburkan  praktik suap-
menyuap dalam masyarakat. Karena
dengan memberi suap -walau
dengan dalih meraih hak yang sah-
seseorang telah ~membantu si
penerima melakukan sesuatu yang
haram dan terkutuk. Dengan demi-
kian, ia pun memperoleh sanksi
keharaman kutukan itu. Bahkan,
hadiah kepada pihak berwenang
yang sebelumnya tidak biasa
menerima hadiah pun dapat dinilai
sebagai sogokan terselubung. De-
ngan begitu, tidaklah berlebihan
apabila ‘Abd Allah bin Rahawah
pada saat diutus Rasulullah SAW
untuk  mengambil pajak hasil
tanaman kurma, ia menampik
dengan keras sedikit uang suap yang
diberikan kaum Yahudi padanya,
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seraya mengatakan “ e e L Gl
Ll 3340l WU ¥ Uy &al”, Artinya:
“adapun apa-apa yang kamu
tawarkan berupa suap, maka
sesungguhnya itu adalah haram dan
kami tidak akan memakannya”
(Malik bin Anas, 1997, II: 237-238).
Dalam konteks ini, hadiah untuk
mendapatkan  manfaat  melalui
kedudukan dan penyalahgunaan
jabatan untuk mendapatkan sesuatu
yang bukan haknya atau untuk
merugikan orang lain, hakikatnya
adalah suap. Demikian juga halnya
hadiah yang didapatkan karena
tugas, yang seandainya seseorang
lepas dari tugas itu, ia tidak diberi
hadiah lagi, maka itupun adalah
suap (al-Thawil, 2006: 170-171).
Proses pembuktian suap se-
bagai delit dalam harta benda, dapat
dilakukan melalui tiga cara: [1].
Adanya saksi yaitu dua orang saksi
laki-laki atau satu orang saksi laki-
laki dan dua orang saksi perempuan
(QS. Al-Bagarah/2: 282) atau satu
orang saksi disertai sumpah (HR. al-
Turmudzi, Ibn Méajah dan Ahmad
dari AbG Hurayrah, Jabir, ‘Abd
Allah bin “Abbas dan ‘Umaérah bin
Jazm), [2]. Adanya pengakuan dari
yang bersangkutan dan [3]. Adanya
bukti yang nyata yang tidak
terbantahkan atau tertangkap tangan
(al-Thariqi, 2001: 54-56). Adapun
sanksi yang dapat dijatuhkan ke-
pada pihak yang terlibat penyuapan
adalah hukum ta’zir (hukuman
untuk pengajaran) berupa hukuman
denda, hukuman penjara, hukuman
dera dan pukulan maupun hukuman
pemecatan dari jabatan. Adapun
orang yang sudah berulang kali
melakukan delik suap, harus dijatuhi
hukuman yang lebih berat dari
hukuman yang pernah diterimanya

karena hal itu menun-jukkan bahwa
ia tidak punya muruah (harga diri)
lagi. Adapun wujud hukumannya
menurut Ibn “Abd al-Saldm dan Abt
Ya'la dapat berupa penjara seumur
hidup atau bahkan hukuman mati
sebagaimana ditegaskan Ibn
Taymiyyah karena hanya itulah cara
untuk menghenti-kan kejahatannya
(al-Thariqi, 2001: 56-69).

Dalam konteks ini, Yasuf al-
Qardhawi dan al-Khli sebagaimana
dikutip oleh Aziz Dahlan (1997, V:
1508) membeberkan beberapa hik-
mah pelarangan suap dalam ke-
hidupan masyarakat yaitu: [1]. Tetap
memelihara dan menegakkan nilai
keadilan dan mengindari kelaliman
dari pejabat atau hakim, [2]. Men-
didik masyarakat agar mengguna-
kan hartanya sesuai petunjuk agama,
[3]. Mendidik masyarakat agar
menghargai nilai kebenaran hakiki,
[4]. Mendidik pejabat atau hakim
agar tidak membeda-bedakan pe-
layanan terhadap masyarakat, dan
[5]. Menyadarkan masyarakat bahwa
yang hak itu adalah sesuatu yang
datang dari Allah, bukan ketetapan
manusia.

PENUTUP

Ada sebelas hadis yang
diriwayatkan oleh AbG Dawud, al-
Turmudzi, Ibn M4ajah dan Ahmad
bin Hanbal dari ‘Abd Allah bin
‘Amrt, Abi Hurayrah dan Tsawban
yang menyebutkan bahwa Allah
atau Rasulullah SAW mengutuk
pemberi suap dan penerima suap
serta perantara pemberian suap.
Khusus jalur Ahmad dari “Abd Allah
bin ‘Amra bernilai magbill al- hujjah,
minimal hasan atau hasan shahih
karena muttashil (berkesinambung-
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an) mulai sejak mukharrij hingga
shahabat, diriwayatkan oleh orang-
orang yang terbukti ‘adl dan dhabth

(tsiqah).
Matan hadis itu pun tidak
bertentangan dengan al-Qur’an,

hadis lain yang lebih sahih,
rasionalitas, indra dan sejarah serta
redaksinya mencerminkan kalam
kenabian. Rasywah adalah salah satu
bentuk cara pengambilan harta
orang lain secara batil yang dapat
menyebarkan kerusakan dan ke-
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